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BAB

PENDAHULUAN

Secara umum perilaku pemeliharaan lingkungan
permukiman oleh masyarakat pada wilayah wurban fringe
Kota Makassar masih terdapat beberapa kelurahan yang
kualitas lingkungannya masih cenderung buruk, sehingga
untuk menanggulangi masalah ini pemerintah telah
menjalankan beberapa program pembangunan dengan
tujuan meningkatkan kualitas lingkungan permukiman,
namun perilaku masyarakat yang nampak dari minimnya
partisipasi masyarakat yang bermukim pada wilayah Urban
fringe kota menjadi masalah dalam menjalankan program
peningkatan kualitas lingkungannya.

Pembahasan yang dilakukan untuk merumuskan
berbagai strategi peningkatan kualitas lingkungan
permukiman ini, dengan melakukan kajian emperik melalui
kajian ilmiah dalam bentuk kajian tentang “Pengaruh
pengetahuan  lingkungan,  pengetahuan  kebijakan
pemerintah, pengetahuan penerapan teknologi dan sikap
terhadap strategi perilaku masyarakat terhadap peningkatan
kualitas lingkungan permukiman di wilayah Urban fringe
Kota Makassar yang diformulasikan dari berbagai kajian
yang diharapkan dapat membantu pemecahan masalah
perilaku masyarakat yang mengakibatkan terjadinya
penurunan kualitas lingkungan permukimannya.



BAB

KEBIJAKAN
PEMERINTAH

A. Defenisi Kebijakan Pemerintah

Menurut Anderson (2001) bahwa kebijakan
merupakan arah suatu tindakan yang mempunyai
maksud dan tujuan yang ditetapkan oleh seorang aktor
atau sejumlah aktor dalam mengatasi masalah atau
persoalan. Hal sejalan dengan pandangan Laswell dalam
Wahab (2008), menyatakan bahwa ilmu kebijakan
mengandung ciri khas, yakni berorientasi pada persoalan,
oleh karena itu kajian ilmu kebijakan harus
multidisipliner dan melibatkan sintesis dari berbagai ide
dan teknik kajian. Lebih lanjut diartikan bahwa kebijakan
pemerintah adalah rangkian konsep dan asas yang
menjadi pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan
suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak.
Kebijakan hanya menjadi pedoman tindakan yang paling
mungkin memperoleh hasil yang diinginkan. Suatu
kebijakan dapat pula merujuk pada proses pembuatan
keputusan-keputusan penting suatu organisasi termasuk
identitas berbagai alternatif seperti proriotas program
atau pengeluaran dan pemilihannya berdasarkan
dampaknya.

Kemudian Dwidjowijiyo yang dikutif oleh Wahab
(2008), menyatakan bahwa kebijakan adalah setiap
keputusan pemerintah yang memberikan impac pada



BAB

MIGRASI
PENDUDUK

A. Pengertian Migrasi

Adioetomo dan Samosir, (2011) Migrasi adalah
perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap
dari suatu tempat ke tempat lain melampaui batas
politik/Negara ataupun batas administrative/batas
bagian dalam suatu Negara. Jadi, migrasi sering diartikan
sebagai perpindahan yang relative permanen dari suatu
daerah ke daerah lain. Ada 2 dimensi penting yang perlu
ditinjau dalam penelaahan migrasi, yaitu dimensi waktu
dan dimensi tempat. Untuk dimensi waktu, ukuran yang
pasti tidak ada, tetapi penulis dapat menentukan sendiri
kapan seseorang dianggap sebagai imigran. Badan Pusat
Statistik, misalnya memakai referensi waktu enam bulan
untuk menetapkan bahwa seseorang dalam suatu rumah
tangga masih dianggap penduduk apabila ia berada
dalam rumah tangga tersebut secara terus menerus atau
telah menetap ditempat tersebut minimal enam bulan
secara berturut-turut.Untuk dimensi tempat atau daerah,
secara garis besarnya, dibedakan menjadi migrasi antar
negara, yaitu migrasi penduduk dari suatu negara ke
negara lain, yang disebut migrasi internasional.
Semnatara perpindahan yang terjadi dalam suatu negara,
misalnya antar provinsi, kota, atau kesatuan administratif

lainnya, dikenal dengan migrasi internal. Semntara itu,
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BAB PEMELIHARAAN DAERAH
PINGGIRAN KOTA (URBAN
FRINGE) DAN DAERAH
KAWASAN PESISIR

A. Pengertian Daerah Pinggiran Kota (Urban Fringe)

Akibat yang ditimbulkan oleh perkembangan kota
adalah adanya kecenderungan pergeseran fungsi-fungsi
kekotaan ke daerah pinggiran kota (urban fringe) yang
disebut dengan proses perembetan kenampakan fisik
kekotaan ke arah luar (urban sprawl). Akibat selanjutnya
di daerah pinggiran kota akan mengalami proses
transformasi  spasial berupa  proses  densifikasi
permukiman dan transformasi sosial ekonomi sebagai
dampak lebih lanjut dari proses transformasi spasial.
Proses densifikasi permukiman yang terjadi di daerah
pinggiran kota merupakan realisasi dari meningkatnya
kebutuhan akan ruang di daerah perkotaan. Daerah
pinggiran kota (urban fringe) sebagai suatu wilayah
peluberan kegiatan perkembangan kota telah menjadi
perhatian banyak ahli di berbagai bidang ilmu seperti
geografi, sosial, dan perkotaan sejak tahun 1930 an saat
pertama kali istilah urban fringe dikemukakan dalam
literatur. Besarnya perhatian tersebut terutama tertuju
pada berbagai permasalahan yang diakibatkan oleh
proses ekspansi kota ke wilayah pinggiran yang berakibat
pada perubahan fisikal misal perubahan tata guna lahan,
demografi, keseimbangan ekologis serta kondisi sosial
ekonomi (Subroto, dkk, 1997).
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BAB

PENUTUP

Semakin banyak disosialisasikan pengetahuan tentang
kebijakan pemerintah kepada masyarakat, maka akan
memberikan dampak yang baik terhadap perilaku
masyarakat tersebut dalam memelihara lingkungan
permkimannya.

Begitupula menurut Samili, dkk. Bahwa Berdasarkan
hasil wawancara menggunakan kusioner menunjukan
bahwa pendidikan terakhir yang paling banyak di kalangan
masyarakat nelayan adalah tidak tamat atau TTSD. Sehingga
pengetahuan mereka akan kebijakan pemerintah dalam
mengelola lingkungan permukimannya sangat minim.
(Samili, Umar, & Malik, 2017).

Menurut Kinzig, A. P, dkk. Kebijakan pemerintah
diperlukan ketika perilaku orang gagal memberikan barang
publik. Kebijakan-kebijakan itu akan paling efektif jika
mereka dapat merangsang perubahan jangka panjang dalam
keyakinan dan norma, menciptakan dan memperkuat
perilaku yang diperlukan untuk memperkuat dan
memperluas kebaikan publik. (Kinzig et al., 2013).

Semakin tinggi pengetahuan masyarakat menyangkut
Kebijakan Pemerintah dalam hal pengelolaan limbah cair,
pengelolaan persampahan, dan penataan lingkungan serta
Sikap Lingkungannya, maka akan semakin baik pula
perilaku  masyarakat dalam mengelola lingkungan
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